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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah faktor yang sangat penting dalam meningkatkan sumber
daya manusia (SDM), sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang menuntut manusia untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan yang
benar adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik menjadi sumber daya
manusia yang berkualitas.

Dalam UU No 20 Tahun 2003 Pasal 1 menyatakan bahwa :
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belajar dan prosessg n-agar siswa seeara aktif mengembangkan,
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menghadapi tugas-tugas dalam Kehi p a sebagai pribadi, sebagai siswa,
karyawan, professional maupun sebagai warga masyarakat.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk
menghantarkan peserta didik mengembangkan segala potensi yang dimilikinya.
Sekolah juga merupakan salah satu tempat yang dapat digunakan untuk kegiatan
belajar. Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat tergantung pada proses belajar
mengajar di kelas. Dengan demikian peserta di didik pada masa sekarang dan
masa mendatang perlu adanya persiapan yang lebih komplek.

Kegiatan pembelajaran menuntut keaktifan para guru dalam menciptakan

dan menumbuhkan kegiatan siswa dengan rencana yang telah di programkan



dalam kurikulum. Hal ini lah yang menuntut guru untuk dapat menguasai prinsip-
prinsip pembelajaran, memilih, memahami, serta terampil dalam menggunakan
model mengajar, serta keterampilan menilai perubahan belajar siswa. Peggunaan
model mengajar yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar akan membuat siswa
merasa tertarik sehingga siswa akan melibatkan diri dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, dengan situasi yang seperti itu maka siswa akan mudah
memahami pelajaran dan meguasai materi yag diajarkan oleh guru.

Siswa juga salah satu yang berperan aktif dalam dunia pendidikan. Siswa
harus memiliki kreatifitas yang tinggi, siswa juga mempunyai perhatian yang

khusus untuk pelajaran yang sedang berlangsung. Siswa merupakan faktor utama
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Berdasarkan hasil wawancara dan informasi yang diperoleh dari wali kelas
VSD Negeri 040472Beganding pada hari jumat, 22 September 2021, pukul 10.00
WIB, salah satu masalah dalam pembelajaran IPA di SD tersebut adalah guru
mengajar hanya menggunakan metode ceramah, sehingga kurang menariknya
minat belajar siswa. Dimana pembelajaran masih berpusat pada guru karena siswa
hanya mendengarkan, duduk, diam apa yang diperintahkan oleh guru. Ketika

siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran yang disampaikan guru, siswa masih



malu bertanya kepada guru, serta kurangnya partisipasi siswa disaat pembelajaran
berlangsung. Dan terbatasnya media pembelajaran untuk IPA, dan disaat guru
menerangkan tidak menggunakan metode yang bervariasi, sehingga hal itu juga
menjadi suatu alasan pembelajaran IPA di kurang maksimal.

Akibat dari kenyataan di SD Negeri 040472Beganding atas, hasil belajar
siswa pada Tahun Pelajaran 2021/2022 dari data yang diperoleh dari wali kelas
VSD Negeri 040472Beganding kurang maksimal dan masih banyak siswa yang
belum mencapai nilai KKM. Sementara nilai KKM pada mata pelajaran IPA di
kelas SD Negeri 040472Beganding yaitu 70. Sebagai gambarannya dapat dilihat
pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Data hasil-nilai A kelas V/SDiNegeri 040472Beganding

No 3 Jumlah Siswa % Nilai
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menarik perhaia neneliti ‘dif Ke Vagar |ha3| pelajar IPA siswa
kelas VSD Negeri 040472Begangin:

Untuk mengatasi permasalaa ' seut, perlu adanya pembaharuan dan
inovasi dalam proses belajar mengajar IPA.Agar siswa mau aktif dalam proses
belajar mengajar sehingga siswa dapat memahami, dengan cara yang lebih mudah,
lebih cepat, efektif dan tentunya menyenangkan bagi siswa serta siswa juga ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran. Salah satunya adalah dengan cara menerapkan
Metode Experimen, digunakan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

Dari latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai “Meningkatkan hasil belajar siswa dengan

menggunakan Metode Experimen pada mata pelajaran IPA materi




Konduktor dan Isolator Panas di kelas V SD Negeri 040472BegandingTahun
Pelajaran 2021/2022.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Guru mengajar hanya menggunakan metode ceramah.
2. Siswa masih malu bertanya kepada guru.
3. Kurangnya partisipasi siswa disaat pelajaran berlangsung.
4. Terbatasnya media pembelajaran untuk IPA.
C. Batasan Masalah
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2. Bagaimanakah ketuntasan belaja

yang menjadi

atkan Hasil
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swa dengan menggunakan Metode
Experimen Pada Mata Pelajaran IPA Materi Konduktor dan Isolator Panas di
Kelas V SD Negeri 040472 Beganding T.P 2021/2022?

3. Apakah hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan Metode
Expeimen Pada Mata Pelajaran IPA Materi Konduktor dan Isolator Panas di
Kelas V SD Negeri 040472 Beganding T.P 2021/2022?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Metode
Experimen Pada Mata Pelajaran IPA Materi Konduktor dan Isolator Panas di
Kelas V SD Negeri 040472 Beganding T.P 2021/2022.

2. Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan Metode
Eperimen Pada Mata Pelajaran IPA Materi Konduktor dan Isolator Panas di
Kelas V SD Negeri 040472 Beganding T.P 2021/2022.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
Metode Experimen Pada Mata Pelajaran IPA Materi Konduktor dan Isolator
Panas di Kelas VV SD Negeri 040472 Beganding T.P 2021/2022.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan W penelitian yang di
kemukakan digatas, hasil penel“faat sebagai benikut

1. Bagi Sekalah, adalah i a any bagi i gkolah guna

JaF'sf\l\'L e‘- TAS!H

2. \ ; bagai bahasmasukan / doman
menga rapkan... metode- Exp mgkatkan

nua%u&.w

3. Bagi SI W n@at@ @IL ' tlfan belajar
siswa pada ma G duktor dén‘ISQIatU"F’anas

4. Bagi Peneliti, adalah seb a[:hé.dohu&nlrﬂé?(; ang naf diterapkan di

ERASTAG

lapangan dan sebagai baha nTormaS| lan kepada peneliti berikutnya di

kemudian hari.
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